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Abstrak 

 Profesionalisme karyawan adalah elemen krusial untuk mendorong perkembangan organisasi, 
khususnya dalam lingkungan persaingan global yang intens. Kajian ini bermaksud menyelidikii penguatan 
nilai-nilai kerja dari sudut pandang manajemen Sumber Daya Manusia (SDM) di Xosalad, perusahaan yang 
beroperasi di sektor makanan ringan. Nilai-nilai kerja dianut perusahaan memainkan peran sentral dalam 
membangun sikap dan performa karyawan yang profesional. Penelitian ini menerapkan metode kualitatif 
dengan analisis deskriptif untuk mengeksplorasi dampak nilai-nilai kerja seperti kedisiplinan, akuntabilitas 
kerja sama dan kreativitas dapat meningkatkan partisipasi karyawan, memperbaiki standar kerja, serta 
mendukung pencapaian visi perusahaan. Lebih lanjut, pendekatan pengembangan SDM yang efektif melalui 
program latihan, penilaian, dan pemberian reward yang sesuai dapat memperkokoh penerapan nilai-nilai 
tersebut. Kajian ini diharapkan berkontribusi pada praktik pengelolaan SDM di Xosalad guna menghasilkan 
tenaga kerja yang lebih profesional dan kompetitif. 
Kata Kunci: Etika Kerja, Prosionalisme Karyawan, UMKM 

 
Abstract 

Employee professionalism is a crucial element in driving organizational development, particularly in an 
intensely competitive global environment. This study aims to investigate the strengthening of work values from a 
human resource management (HRM) perspective at Xosalad, a company operating in the snack food sector. The 
company's work values play a central role in fostering professional employee attitudes and performance. This 
study employs qualitative methods with descriptive analysis to explore the impact of work values such as discipline, 
accountability, cooperation, and creativity on increasing employee participation, improving work standards, and 
supporting the achievement of the company's vision. Furthermore, an effective HR development approach through 
appropriate training programs, assessments, and rewards can strengthen the implementation of these values. This 
study is expected to contribute to HR management practices at Xosalad to produce a more professional and 
competitive workforce. 
Keyword : Work Ethics, Employee Professionalism, UMKM 

 
 

1. PENDAHULUAN  

Dalam dunia kerja modern yang semakin kompetitif, etika kerja menjadi salah satu faktor fundamental 
yang menentukan keberhasilan individu maupun organisasi (Noviana, 2025). Etika kerja tidak hanya dipahami 
sebagai seperangkat aturan moral yang mengatur bagaimana seseorang berperilaku di tempat kerja, tetapi juga 
menjadi pedoman yang membentuk sikap profesional, tanggung jawab, dan integritas dalam menjalankan 
tugas. Nilai-nilai ini memengaruhi cara seseorang menanggapi pekerjaan, bersikap terhadap rekan kerja, serta 
mengambil keputusan dalam situasi dilematis. Di tengah kemajuan zaman yang didorong oleh digitalisasi dan 
otomatisasi, perusahaan tidak hanya membutuhkan tenaga kerja yang unggul secara intelektual, tetapi juga 
individu yang memiliki kecerdasan emosional, kemampuan sosial, serta integritas dalam bekerja. Laporan 
World Economic Forum tahun 2023 menempatkan soft skills seperti pemecahan masalah kompleks, kerja tim, 
kreativitas, dan komunikasi sebagai kompetensi utama yang harus dimiliki pekerja masa depan. Hal ini 
menunjukkan bahwa keberhasilan di tempat kerja semakin ditentukan oleh keterampilan non-teknis yang 
melekat pada karakter dan kepribadian seseorang. Tanpa adanya pengembangan diri yang menyeluruh, 
individu akan kesulitan bersaing dalam pasar kerja yang tidak hanya menuntut keahlian, tetapi juga sikap dan 
perilaku profesional (Andini, 2025). 

Dalam konteks industri jasa, khususnya sektor kuliner yang memiliki intensitas interaksi tinggi dengan 
konsumen, etika kerja menjadi aspek yang tidak bisa dipisahkan dari kualitas pelayanan. Industri kuliner 
menjual pengalaman layanan selain produk berupa makanan dan minuman, yaitu pengalaman mengenai 
keramahan, tepat waktu dalam penyajian, kebersihan, kesigapan, dan kemudahan dalam berkomunikasi. 
Pelaksanaan etika kerja yang baik akan memberikan dampak langsung pada kualitas layanan yang diberikan 
dan pada akhirnya akan menentukan tingkat kepuasan pelanggan serta citra usaha (Sangapan & Manurung, 
2025). Karyawan yang memiliki etika kerja yang baik dapat menciptakan loyalitas pelanggan, meningkatkan 
daya saing, dan memperkuat posisi perusahaan di pasar. Pandangan ini sama sebagaimana Rubai’ah & Lestari, 
(2022) menegaskan bahwa etika kerja merupakan salah satu dari beberapa determinan utama dalam 
membangun citra dan reputasi bisnis sektor jasa karena konsumen tidak hanya menilai rasa produk, tetapi 
juga cara produk dan layanan tersebut diberikan. 

Meski memiliki peran strategis, penerapan etika kerja di lapangan tidak jarang menghadapi berbagai 
tantangan yang kompleks. Fenomena menurunnya etika kerja tercermin dalam perilaku karyawan yang kurang 
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disiplin, datang terlambat, tidak menyelesaikan tugas tepat waktu, hingga menunjukkan sikap acuh terhadap 
tanggung jawab pekerjaan. Di samping itu, lemahnya komunikasi antarpegawai sering menyebabkan 
miskomunikasi, kesalahan pelayanan, hingga konflik internal yang dapat menurunkan produktivitas. 
Minimnya kemampuan kerja sama tim juga sering menjadi hambatan dalam menciptakan efisiensi operasional. 
Faktor lain yang turut memengaruhi rendahnya etika kerja adalah kurangnya pelatihan, lemahnya pengawasan 
manajemen, tidak adanya penegakan aturan yang jelas, serta rendahnya tingkat kesadaran karyawan terhadap 
pentingnya perilaku profesional di tempat kerja. Jika situasi ini dibiarkan, hal tersebut dapat menurunkan 
kualitas layanan, mengurangi kepuasan pelanggan, dan menghambat perkembangan usaha secara 
keseluruhan. kedisiplinan adalah kunci keberhasilan suatu perusahaan dalam mencapai tujuan. Disiplin yang 
baik mencerminkan besarnya rasa tanggung jawab seseorang terhadap tugas-tugas yang diberikan kepadanya. 
Hal ini mendorong gairah kerja, semangat kerja, dan terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan, dan 
masyarakat (Sari F. I., 2017). 

XoSalad, sebagai salah satu usaha kuliner yang sedang berkembang pesat, pun turut menghadapi kondisi 
serupa. Meski memiliki daya tarik produk yang berkualitas dengan konsep makanan sehat yang relevan dengan 
gaya hidup modern, keberhasilan bisnis tidak hanya ditentukan oleh kualitas produk semata. Dalam 
perkembangannya, ditemukan bahwa sebagian karyawan masih menunjukkan perilaku kerja yang kurang 
mencerminkan etika kerja yang baik, seperti kedisiplinan yang belum konsisten, rendahnya tanggung jawab 
terhadap tugas, serta komunikasi yang kurang efektif baik kepada rekan kerja maupun konsumen. Belum 
adanya sistem pelatihan etika kerja secara terstruktur dan keberlanjutan pembinaan dari pihak manajemen 
menjadi penyebab kurangnya kesadaran karyawan terhadap pentingnya etika dalam pekerjaan. Jika hal ini 
tidak segera dibenahi, maka perkembangan usaha dapat terhambat karena kualitas pelayanan akan sulit 
meningkat meskipun produk yang dijual berkualitas. Oleh karena itu, saran kami, pembangunan dan 
pembinaan nilai-nilai etika kerja pada karyawan melalui pendekatan MSDM sangat penting.  

strategi manajemen sumber daya manusia melibatkan serangkaian tindakan yang diambil oleh organisasi 
untuk mengelola, mengembangkan dan memanfaatkan sumber daya manusia secara efektif. Tujuan utama dari 
strategi MSDM adalah memastikan bahwa organisasi memiliki tim yang terampil, berkualitas dan termotivasi 
untuk mencapai tujuan organisasi.  Untuk mencapai tujuan ini, beberapa strategi yang dapat diterapkan 
meliputi rekrutmen dan penempatan yang tepat, pelatihan karyawan, sertapemberian penghargaan atau 
insentif kepada karyawan yang mencapai hasil baik (Asriyanti et al., 2024). 

Dalam hal ini, penguatan nilai-nilai etika melalui MSDM dapat dilakukan dengan cara membangun budaya 
organisasi yang beretika, memberikan pelatihan secara terus menerus, melakukan pengawasan terhadap 
perilaku kerja, memberlakukan daftar reward and punishment secara adil, menciptakan komunikasi terbuka 
dan efektif di tempat kerja. Hal tersebut sejalan dengan pendapat dari Sangapan & Manurung, (2025)bahwa 
pengembangan sumber daya manusia tidak hanya difokuskan pada peningkatan kompetensi teknis, tetapi juga 
pada pembentukan karakter dan sikap kerja yang berintegritas sebagai bagian dari upaya menciptakan 
kualitas kerja yang unggul. Berdasarkan hasil observasi awal, kondisi di XoSalad mengindikasikan bahwa 
belum optimalnya pemahaman karyawan mengenai etika kerja dapat berdampak pada penurunan kualitas 
pelayanan.  

Oleh sebab itu, kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilakukan dengan fokus pada penguatan etika 
kerja melalui edukasi dan pembinaan yang terstruktur. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan 
pemahaman karyawan terkait etika kerja, menumbuhkan kesadaran akan pentingnya disiplin dan tanggung 
jawab, meningkatkan komunikasi dan kerja sama tim, serta membangun budaya kerja profesional yang 
mendukung produktivitas layanan. Pelaksanaan kegiatan dengan metode partisipatif diharapkan dapat 
mendorong karyawan untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran, sehingga perubahan perilaku tidak 
hanya terjadi sesaat, tetapi mampu membentuk kebiasaan kerja yang etis dan berkelanjutan. Dengan demikian, 
kegiatan ini tidak hanya memberikan manfaat bagi pengembangan individu dan kualitas layanan XoSalad, 
tetapi juga menjadi kontribusi nyata dalam pengembangan sumber daya manusia di sektor usaha kuliner yang 
semakin kompetitif. 

 

2.  Tinjauan Pustaka 

2.1. Definisi Manajamen Sumber Daya Manusia 
Manajemen sumber daya manusia, disingkat MSDM, adalah suatu ilmu atau cara bagaimana 

mengatur hubungan dan peranan sumber daya (tenaga kerja) yang dimiliki oleh individu secara efisien 
dan efektif serta dapat digunakan secara maksimal sehingga tercapai tujuan (goal) bersama perusahaan, 
karyawan dan masyarakat menjadi maksimal. MSDM didasari pada suatu konsep bahwa setiap karyawan 
adalah manusia- bukan mesin - dan bukan semata menjadi sumber daya bisnis (Nurul Uyun, 2021). 

 
2.2. Definisi Etika Kerja menurut beberapa para ahli: 

Aprilia,(2022) mengemukakan bahwa etika adalah kepercayaan tentang perbuatan yang betul 
maupun yang salah ataupun tindakan yang berarti baik dan buruk yang mempunyai pengaruh terhadap 
nilai – nilai lain. Etika kerja, identik dengan sikap sorang individu seperti yang dikemukakan oleh 
Indrawan, (2017) etika kerja adalah sikap, sifat, kebiasaan, pandangan, atau ciri – ciri mengenai cara 
bekerja seseorang, golongan atau suatu bangsa. Berdasarkan definisi – definisi sebelumnya dapat 
disimpulkan, etika kerja merupakan keyakinan mengenai sikap, sifat, pandangan dan kebiasaan seorang , 
karyawan dalam menilai pekerjaannya untuk mampu bekerja dengan lebih baik agar mendapat nilai 
hidup yang lebih baik. (Rubai’ah & Lestari, 2022). Pengaruh Penerapan Etika Kerja Islami terhadap Kinerja 
Karyawan.  

 
2.3. Manfaat etika kerja 
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Menurut Ramadhania, (2024) etika kerja mengandung berbagai prinsip-prinsip yang mengarahkan 
perilaku baik dan buruk bagi individu yang bekerja di dalam lingkungan perusahaan. Manfaat adanya etika 
kerja diantaranya: 
a. Membangun budaya kerja yang positif Kesuksesan perusahaan dapat dicapai salah satunya dengan 

membangun budaya kerja yang positif. Budaya kerja yang positif menekankan pada lingkungan kerja yang 
menyenangkan, membangun dan memotivasi sehingga mampu membuat karyawan timbul rasa memiliki 
dan kenyamanan. Hal ini dapat meningkatkan kreativitas, kinerja dan motivasi karyawan untuk bekerja 
lebih produktif.  

b. Meningkatkan integritas dan reputasi Integritas mengacu kepada tingkat kejujuran dan keterbukaan 
organisasi dalam melakukan bisnis, sedangkan reputasi mengarah pada citra dan persepsi mengenai 
organisasi. Peningkatan integritas dan reputasi perusahaan dilakukan untuk memperkuat dan 
mempertahankan citra dan persepsi tentang organisasi di masyarakat, karyawan, pemerintah dan 
pemasok.  

c. Meningatkan profesionalisme dan tanggung jawab individu Dalam konteks kerja, profesionalisme dan 
tanggung jawab individu sangat penting dalam membangun kepercayaan dan menjaga integritas 
organisasi. Profesionalisme mengarah pada kualitas dan standar perilaku yang diterima serta diharapkan. 
Sedangkan, tanggung jawab individu mengacu pada komitmen seseorang untuk bertindak dengan etika 
dan memenuhi kewajiban professional.  

d. Mengembangkan dan mempertahankan budaya kerja Pihak sumberdaya manusia di dalam organisasi 
atau perusahaan harus berusaha membangun dan mempertahankan lingkungan kerja yang harmonis dan 
nyaman dengan memperlakukan rekan kerja dengan tindakan yang responsif dan penuh dukungan serta 
berkolaborasi untuk mencapai tujuan bersama. 

 

3. Metode Pelaksanaan 
Kegiatan pengembangan etika kerja ini dilaksanakan pada salah satu UMKM kuliner bernama 

XoSalad, yang berlokasi di Jl. Siradj Salman Perumahan Grand Mahakam Blok N No. 9, dan dikelola oleh 
pemilik usaha Maya Anita sejak tahun 2018. Usaha ini dikenal sebagai penyedia makanan sehat dengan 
konsep salad bowl yang sedang berkembang dan memiliki loyalitas pelanggan yang cukup baik. Maka itu, 
untuk mendapatkan gambaran secara menyeluruh dari kondisi etika kerja karyawan, proses 
pengumpulan data kali ini diawali dengan kegiatan observasi dan wawancara langsung kepada beberapa 
karyawan XoSalad. Wawancara dilaksanakan pada hari Senin, 10 November 2025, yang bertujuan untuk 
memperoleh informasi mengenai perilaku kerja, pemahaman etika, serta tantangan yang dihadapi 
karyawan dalam menjalankan tugas sehari-hari. 

Kegiatan pengabdian ini dilakukan dengan metode pelaksanaan menggunakan pendekatan 
deskriptif kualitatif. Pendekatan deskriptif kualitatif menekankan upaya memahami situasi aktual di 
lapangan secara mendalam. Pendekatan deskriptif kualitatif dipilih karena mampu menggambarkan 
kondisi etika kerja berdasarkan pengalaman langsung para karyawan. Dengan demikian, analisis yang 
diperoleh tidak hanya bersifat teoritis tetapi sesuai dengan riil kebutuhan UMKM. Kegiatan pelaksanaan 
terdiri dari identifikasi kondisi awal, perumusan kebutuhan penguatan etika kerja, dan dokumentasi 
praktik etika kerja yang relevan serta dapat diterapkan secara berkelanjutan di lingkungan XoSalad. Di 
samping itu, pendekatan ini memberikan ruang bagi karyawan untuk terlibat secara aktif sehingga 
pembinaan etika kerja tidak hanya bersifat instruktif tetapi juga partisipatif dan kolaboratif. 

 
3.1. Identifikasi Kebutuhan Etika Kerja 

Tahap awal dalam pelaksanaan kegiatan ini diawali dengan pengumpulan informasi mengenai 
kondisi faktual penerapan etika kerja di UMKM XoSalad, yang dilakukan melalui observasi langsung di 
lingkungan kerja serta interaksi secara personal dengan pemilik usaha maupun tenaga kerja yang terlibat. 
Observasi dilakukan dengan memperhatikan berbagai aspek perilaku kerja, mulai dari ketepatan waktu, 
tata cara penyelesaian tugas, interaksi antarpegawai, hingga kesadaran terhadap standar pelayanan yang 
telah ditetapkan oleh manajemen. Selain itu, komunikasi langsung dengan pemilik dan karyawan juga 
menjadi bagian penting dalam tahapan ini karena percakapan secara terbuka memungkinkan 
diperolehnya penjelasan lebih mendalam terkait kebiasaan kerja yang berlaku, persepsi karyawan 
mengenai tugasnya, serta faktor-faktor yang memengaruhi sikap dan perilaku mereka dalam bekerja. 
Prosedur ini bertujuan untuk memperoleh representasi yang komprehensif mengenai beberapa indikator 
utama etika kerja, seperti kedisiplinan, profesionalitas, pola komunikasi, dan karakter budaya kerja yang 
telah terbentuk sebelumnya di XoSalad. Informasi yang dihimpun tidak hanya berfokus pada aspek positif 
atau keunggulan praktik yang telah berjalan, tetapi juga pada kendala, kebiasaan kurang produktif, dan 
potensi masalah yang dapat menghambat peningkatan kualitas layanan. Dengan demikian, hasil 
pengumpulan data pada tahap awal ini tidak hanya berfungsi sebagai deskripsi keadaan lapangan, tetapi 
juga menjadi dasar dalam penyusunan langkah pembinaan etika kerja yang relevan, tepat sasaran, dan 
dapat diterapkan secara berkelanjutan oleh UMKM XoSalad. 

 
3.2. Penyusunan Etika Kerja 

Berdasarkan temuan pada tahap identifikasi, dilakukan penyusunan materi standar etika kerja yang 
disesuaikan dengan karakteristik operasional UMKM. Perumusan ini meliputi penetapan prinsip-prinsip 
dasar seperti tanggung jawab, integritas, sikap profesional, serta komitmen terhadap mutu layanan. 
Standar tersebut dirancang sebagai pedoman normatif yang berfungsi untuk meningkatkan kualitas 
perilaku pekerja sekaligus menjadi acuan dalam pelaksanaan tugas sehari-hari. 
Selain itu, penyusunan standar etika kerja juga memperhatikan kondisi lingkungan kerja, nilai-nilai 
budaya kerja lokal, serta kebutuhan konsumen yang menjadi sasaran utama UMKM. Dengan demikian, 
standar ini tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga relevan dan dapat diterapkan secara langsung dalam 
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praktik operasional. Standar etika kerja yang dirumuskan diharapkan mampu mendorong terciptanya 
hubungan kerja yang harmonis, meningkatkan kualitas pelayanan kepada konsumen, serta memperkuat 
citra profesional UMKM di mata masyarakat. Melalui pedoman ini, pekerja diharapkan memiliki 
pemahaman yang lebih jelas mengenai perilaku kerja yang baik, bertanggung jawab, serta selaras dengan 
visi usaha. 
 

3.3. Edukasi Konsep Etika Kerja 
Tahap ini berfokus pada pengenalan dan pemahaman standar etika kerja kepada seluruh pekerja 

UMKM Xosalad. Kegiatan edukasi dilaksanakan melalui penjelasan langsung, diskusi terarah, dan 
penyampaian contoh situasi kerja relevan yang sering dijumpai dalam aktivitas pelayanan maupun 
pengelolaan usaha. Pendekatan ini dipilih agar pekerja tidak hanya memahami konsep secara teoritis, 
tetapi juga mampu mengaitkannya dengan pengalaman kerja mereka sehari-hari. 

Selain penyampaian materi, proses edukasi juga mendorong partisipasi aktif pekerja melalui sesi 
tanya jawab, studi kasus sederhana, serta simulasi perilaku kerja profesional. Dengan adanya interaksi 
dua arah, pekerja dapat menyampaikan pendapat, mengklarifikasi hal yang belum dipahami, serta 
mengidentifikasi hambatan dalam penerapan etika kerja. Hal ini bertujuan untuk memastikan 
keterpahaman dan kesiapan penerapan etika kerja secara konsisten, bukan hanya sebagai aturan, tetapi 
sebagai budaya kerja yang melekat dalam setiap aktivitas operasional. Pada akhirnya, edukasi konsep 
etika kerja ini diharapkan mampu membentuk pola pikir positif pekerja terhadap pentingnya sikap 
profesional, meningkatkan rasa tanggung jawab, dan memperkuat komitmen dalam memberikan 
pelayanan berkualitas kepada konsumen. 

 
3.4. Penyusunan Laporan Kegiatan 

Tahap akhir adalah penyusunan laporan yang memuat rangkaian proses pelaksanaan, hasil temuan, 
analisis perubahan perilaku kerja, serta rekomendasi strategis untuk pengembangan etika kerja secara 
berkelanjutan. Laporan ini disusun secara sistematis sebagai bentuk dokumentasi akademik sekaligus 
pertanggungjawaban pelaksanaan kegiatan kepada pihak UMKM dan institusi terkait. 

Dalam proses penyusunannya, laporan mencakup uraian mengenai metode pelaksanaan, kondisi 
awal sebelum intervensi, evaluasi proses edukasi, serta perubahan yang terjadi setelah penerapan standar 
etika kerja dilakukan. Selain itu, laporan juga menyajikan refleksi kritis terhadap efektivitas program, 
termasuk faktor pendukung, hambatan, serta potensi perbaikan yang dapat dilakukan pada pelaksanaan 
program berikutnya. 

Laporan ini tidak hanya berfungsi sebagai arsip kegiatan, tetapi juga sebagai sumber rujukan yang 
dapat digunakan dalam pengembangan program penguatan etika kerja pada masa mendatang. Dengan 
dokumentasi yang lengkap dan objektif, UMKM Xosalad diharapkan memiliki pedoman evaluatif yang 
dapat dijadikan dasar dalam pengambilan keputusan strategis, khususnya terkait pembinaan sumber 
daya manusia dan peningkatan kualitas layanan secara berkelanjutan. 
 

4. Hasil dan Pembahasan 
Pelaksanaan kegiatan pengembangan etika kerja pada UMKM Xosalad menunjukkan adanya upaya 

peningkatan dalam perilaku kerja anggota UMKM. Setelah selesainya kegiatan edukasi, dari pihak UMKM 
terlihat memproleh wawasan dan pengetahuan untuk meingktakan usaha mereka untuk lebih baik lagi. 
Pertama, Adanya komitmen yang kuat dari para tenaga kerja untuk meningkatkan kembali aspek 
kedisiplinan kerja baik dalam ketepatan waktu hadir maupun penyelesaian tugas harian. Kedua, tampak 
adanya peningkatan rasa tanggung jawab pada setiap anggota. Hal ini terlihat dari semakin sedikitnya 
kelalaian yang terjadi serta semakin teliti mereka dalam menjalankan prosedur kerja. Ketiga, rasa 
tanggung jawab setiap anggota terlihat semakin meningkat. Hal ini tercermin dari berkurangnya kelalaian 
serta semakin baiknya ketelitian mereka dalam menjalankan prosedur kerja. 

Selain itu, anggota UMKM menunjukkan pemahaman yang cukup baik mengenai standar etika kerja 
yang sebelumnya belum terdokumentasi secara formal. Penerapan pedoman etika yang telah dirumuskan 
mulai diinternalisasi dan digunakan sebagai acuan perilaku dalam aktivitas operasional sehari-hari. 
Secara keseluruhan, kegiatan ini membantu membentuk lingkungan kerja yang lebih tertib, kolaboratif, 
dan memiliki orientasi mutu yang lebih kuat dibandingkan sebelum kegiatan dilaksanakan.  

Sebelumnya, sistem kerja UMKM Xosalad mengalami banyak tantangan baik dari segi struktural 
maupun kultural. Kurangnya pemahaman mengenai prinsip etika kerja membuat operasi berjalan tanpa 
pedoman yang jelas. Ini terlihat dari ketidakpastian dalam disiplin waktu, komunikasi antar anggota yang 
sporadis dan tidak terstruktur, serta rendahnya kesadaran akan tanggung jawab individu dalam 
menyelesaikan tugas. Dampaknya adalah kurangnya efektivitas operasional dan masih lemahnya kualitas 
layanan kepada pelanggan. 
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Gambar 1. Proses Wawancara Terhadap Karyawan Xosalad 

Setelah kegiatan dilaksanakan, hasil pengamatan menunjukkan Peningkatan pemahaman yang baik 
dalam perilaku kerja. Penyampaian prinsip etika selama kegiatan memberikan pemahaman yang lebih 
mendalam tentang perilaku kerja yang diinginkan. Penerapan prinsip etika kerja menumbuhkan pola 
kerja yang lebih teratur, mulai dari kedisiplinan waktu hingga peningkatan ketepatan dalam menjalankan 
tugas. Selain itu, penguatan etika kerja juga berpengaruh pada hubungan antar anggota, sehingga interaksi 
menjadi lebih komunikatif, mendukung, dan fokus pada penyelesaian tugas secara bersama.  

Hasil penelitian ini selaras dengan kajian sebelumnya yang menunjukkan bahwa penguatan etika 
kerja berfungsi sebagai mekanisme kontrol internal yang dapat mempengaruhi perilaku individu dalam 
konteks organisasi. Prinsip etika yang jelas bisa membentuk pola pikir dan kebiasaan kerja yang lebih 
profesional, yang secara langsung berpengaruh pada peningkatan kinerja unit usaha. Oleh karena itu, 
perubahan perilaku kerja di UMKM Xosalad bukan hanya bersifat sementara, tetapi berpotensi menjadi 
budaya kerja baru jika penerapannya dilakukan dengan konsisten dan berkelanjutan. 

 

 

Gambar 2. Foto Bersama dengan salah satu karyawan Xosalad 

5. Kesimpulan 
Kegiatan pengembangan etika kerja pada UMKM XoSalad menunjukkan dampak positif yang signifikan 

terhadap peningkatan perilaku kerja dan kualitas operasional anggota UMKM. Melalui rangkaian intervensi 
berupa observasi, sosialisasi, pendampingan, dan penyusunan pedoman etika kerja, terjadi perubahan 
nyata pada beberapa aspek kinerja. Kedisiplinan meningkat secara konsisten, baik dalam hal ketepatan 
waktu hadir maupun penyelesaian tugas harian. Selain itu, pola komunikasi antaranggota berubah menjadi 
lebih profesional, terstruktur, dan berbasis koordinasi kerja yang jelas. Peningkatan rasa tanggung jawab 
individu juga terlihat dari menurunnya kelalaian dalam pelaksanaan tugas serta semakin akuratnya 
penerapan prosedur kerja. 

Anggota UMKM mulai menginternalisasi nilai-nilai etika kerja yang sebelumnya tidak terdokumentasi 
secara formal. Pedoman etika yang dirumuskan telah digunakan sebagai panduan perilaku dalam 
menjalankan aktivitas operasional sehari-hari. Secara keseluruhan, program ini berhasil menciptakan 
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lingkungan kerja yang lebih tertib, kolaboratif, efektif, serta memiliki orientasi mutu yang lebih kuat 
dibandingkan kondisi sebelum intervensi dilakukan. Penguatan etika kerja terbukti menjadi langkah 
strategis dalam meningkatkan profesionalisme karyawan dan efektivitas operasional UMKM XoSalad. 

Saran Berdasarkan hasil kegiatan yang telah dilaksanakan, beberapa saran yang dapat diberikan 
untuk keberlanjutan peningkatan etika kerja dan profesionalisme karyawan di UMKM XoSalad adalah 
sebagai berikut yaitu: pertama penerapan berkelanjutan pedoman etika kerja UMKM XoSalad perlu terus 
menerapkan pedoman etika kerja yang telah disusun secara konsisten dan menjadikannya sebagai standar 
operasional dasar dalam setiap unit kerja, kedua evaluasi dan monitoring rutin perlu dilakukan evaluasi 
berkala mengenai penerapan nilai-nilai etika kerja melalui observasi, diskusi tim, atau penilaian kinerja 
agar manajemen dapat mengetahui perkembangan dan kendala yang muncul, ketiga pelatihan dan 
penguatan kapasitas SDM program pelatihan terkait etika kerja, komunikasi efektif, dan tanggung jawab 
profesional sebaiknya dilakukan secara rutin untuk menjaga dan meningkatkan kualitas perilaku kerja 
karyawan, keempat pemberian apresiasi dan sistem reward manajemen perlu mempertimbangkan 
pemberian penghargaan atau insentif bagi anggota yang menunjukkan penerapan etika kerja yang baik 
sebagai bentuk motivasi dan penguatan budaya positif, kelima penguatan peran manajemen mempunyai 
peran penting sebagai role model. Oleh karena itu, pimpinan perlu menunjukkan teladan etis dan 
profesional dalam setiap aktivitas kerja agar menjadi panutan bagi seluruh anggota, dan yang terakhir 
dokumentasi dan pengembangan standar etika kerja yang telah dibuat perlu terus dikembangkan dan 
diperbarui sesuai kebutuhan operasional agar tetap relevan dengan perkembangan bisnis UMKM XoSalad. 
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